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Abstrak 
Timbal (Pb) merupakan logam berat yang paling banyak menyebabkan pencemaran 
pada lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kemampuan tanaman 
kangkung dan bayam dalam menyerap Timbal akibat pemberian berbagai dosis ZA 
sebagai pengindus logam berat pada lahan tercemar. Penelitian ini merupakan 
percobaan pot yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang 
terdiri dari 2 faktor.  Faktor pertama adalah  jenis tanaman (Kangkung dan Bayam). 
Faktor Kedua adalah dosis pupuk ZA yang terdiri dari lima level (0; 1,19; 2,38 3,57; 
4,76 g/pot). Variable yang diamati meliputi variabel tumbuh, hasil tanaman dan 
konsentrasi Pb dalam tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
tanaman kangkung meningkat dengan meningkatnya dosis aplikasi ZA hingga 2,38 
g/pot. Peningkatan dosis memberikan peningkatan pertumbuhan yang tidak signifikan 
(P<0,05). Demikian juga pada tanaman bayam. Namun dosis yang lebih tinggi 
menyebabkan penurunan pertumbuhan jumlah daun tanaman bayam secara signifikan 
(P<0,05). Bobot segar akar dan tajuk tanaman kangkung secara signifikan meningkat 
rata-rata sebesar 50,74% dan 36,57% dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan 
tanaman bayam mengalami peningkatan  rata – rata bobot segar akar dan tajuk secara 
signifikan sebesar 50,76% dan 53,10% dibandingkan dengan kontrol.  Tanaman 
kangkung mengakumulasi logam Pb lebih banyak pada tajuk dengan rata-rata nilai 
Translokasi Faktor (TF) sebesar 1,09.  Sedangkan tanaman bayam mengakumulasi 
logam berat Pb lebih banyak pada akar dengan rata-rata nilai TF sebesar 0,75. Hasil 
ini menyarankan bahwa aplikasi ZA meningkatkan serapan Pb tanaman 
hiperakumulator dari jenis sayuran.  Namun, tanaman bayam lebih aman dikonsumsi 
karena logam berat diakumulasi di bagian akar. 
 
Kata kunci: Fitoremediasi, Timbal, Kangkung, Bayam, ZA,Translokasi 
 

Abstract 

Lead (Pb) is the heavy metal that causes the most pollution in the environment. This 
study was conducted to compare the ability of water spinach and spinach plants to 
absorb lead due to the administration of various doses of ZA as a heavy metal 
suppressor on polluted land. This research is a pot experiment using a factorial 
randomized block design (RBD) with two factors. The first factor is the type of plant 
(Kangkung and Spinach). The second factor was the dose of ZA fertilizer  (0; 1.19; 2.38 
3.57; 4.76 g / pot). The variables observed included growth, plant yield, and Pb 
concentration in plants. The results showed that the growth of kale plants increased 
with the increasing dose of ZA application up to 2.38 g / pot. Increasing the dose gave 
an insignificant increase in growth (P <0.05), likewise in spinach plants. However, 
higher doses caused a significant reduction in the number of spinach leaves (P <0.05). 
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The fresh weight of kale roots and shoots significantly increased by an average of 
50.74% and 36.57% compared to the control. While the spinach plant experienced an 
increase in the average root and shoot fresh weight significantly by 50.76% and 
53.10% compared to the control. Water spinach plants accumulated more Pb in the 
crown with an average Translocation Factor (TF) value of 1.09. Meanwhile, spinach 
plants accumulated more Pb in their roots with an average TF value of 0.75. These 
results suggest that the application of ZA increases the Pb uptake of plant 
hyperaccumulators from vegetables. However, spinach is safer to eat because heavy 
metals are accumulated in the roots. 
 
Keywords: Phyitoremediation, Lead, water spinach, spinach, ZA, Translocation. 

 
Pendahuluan  

Seiring dengan meningkatnya aktivitas manusia baik industri maupun rumah 

tangga menyebabkan semakin meningkatnya volume limbah di Indonesia. Limbah 

yang dibuang banyak mengandung logam berat. Timbal (Pb) merupakan logam berat 

yang paling banyak menyebabkan pencemaran pada lingkungan. Salah satu upaya 

untuk meremedisi lingkugan tercemar logam adalah dengan fitoremediasi 

menggunakan tanaman hiperakumulator. Dengan berkembangnya teknologi 

fitoremediasi maka tumbuhan hiperakumulator logam menjadi sangat penting. 

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa beberapa vegetasi mampu 

menurunkan kandungan logam berat tersedia dalam tanah serta mengakumulasi 

logam berat dalam jaringan tanaman. 

Kangkung (Ipomea reptans) telah terbukti mampu mengakumulasi logam berat 

timbal tanpa mengalami kerusakan pada fisiologi maupun morfologi tanaman tersebut 

(Syafarudin, 2010). Selain kangkung, tanaman bayam juga berpotensi sebagai 

tanaman hiperakumulator logam berat Pb. Kurnia (2014) melaporkan bahwa tanaman 

bayam dapat tumbuh dalam tanah yang mengandung Pb dengan konsentrasi awal 

3,33 ppm. Tanaman tersebut mampu mengurangi konsentrasi tanah tercemar timbal 

(Pb) hingga 0,91 ppm. 

Keberhasilan fitoremediasi selain ditentukan oleh pemilihan tanaman yang sesuai 

juga ditentukan oleh pemberian pupuk yang tepat. Pupuk nitrogen (ZA) perlu 

ditambahkan, selain menyediakan nutirisi bagi tanaman juga dapat meningkatkan 

keasaman tanah sehinga logam berat dapat diserap. Menurunnya pH tanah akan 

meningkatkan ketersediaan unsur mikro termasuk logam berat Pb sehingga 

meningkatkan serapan logam oleh tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan kemampuan tanaman kangkung dan bayam dalam menyerap logam 

berat dan mengetahui efek pemberian berbagai dosis ZA sebagai pengindus logam 

berat Pb pada lahan tercemar. 
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Bahan dan Metode  

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Islam 

Malang, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang dengan ketinggian tempat 540 meter di 

atas permukaan laut dan suhu 21 ºC – 30 ºC. Penelitian dilakukan pada bulan 

September-Desember 2019. 

Penelitian ini merupakan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang disusun secara faktorial dan terdiri dari 2 faktor.  Faktor pertama, jenis 

tanaman yang terdiri dari dua level yaitu: T1   = Kangkung darat, T2   = Bayam. Faktor 

Kedua, dosis pupuk ZA yang terdiri dari lima level yaitu: D0   = tanpa pemberian ZA 

setara dengan 0,00 g/polybag, D1   = 100 kg N/ha  (476,19 kg ZA/ha) setara dengan 

1,19 g/polybag, D2   = 200 kg N/ha (952,38 kg ZA/ha) setara dengan 2,38 g/polybag, 

D3   = 300 kg N/ha (1.428,57 kg ZA/ha) setara dengan 3,57 g/polybag, D4   = 400 kg 

N/ha (1.904,76 kg ZA/ha) setara dengan 4,76 g/polybag. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf nyata 5%, dan apabila pada uji F 

menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan uji lanjut menggunakan BNJ 5%. 

Menggunakan analisis regreri untuk menemukan dosis optimum pupuk ZA. 

Media yang digunakan yaitu tanah dan pasir dengan perbandingan 4:1, 

sehingga menjadi 5 kg.polibag-1. Media dicemari PbNO3 sebanyak 350 mg/kg (1,75 

gram/polybag). Timbal diaplikasikan 1 minggu sebelum transplanting. Bibit tanaman 

kangkung dan bayam yang telah berumur 14 hst dan telah berdaun 4 dipindahkan ke 

dalam polybag.  Aplikasi pupuk ZA dilaksanakan pada 7 HST (hari setelah 

transplanting) sesuai dengan perlakukan yang telah ditentukan. Pemeliharaan yang 

dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan dan pemberantasan hama dan penyakit. 

Pengukuran pertumbuhan dilakukan dengan menggunakan penggaris, sedangkan 

analisis konsentrasi Pb dilakukan analisis di laboratorium dengan menggunakan 

metode SSA (Spektrofotometer Serapan Atom). Tanaman dipanen pada usia 28 hst. 

Hasil Dan Pembahasan 

Respon Pertumbuhan Tanaman Kangkung dan Bayam Akibat Penambahan 

Macam Dosis ZA pada Tanah Tercemar Pb  

Berdasarkan analisis ragam taraf 5% menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh nyata akibat perlakuan pemberian berbagai dosis pupuk ZA terhadap rata – 

rata tinggi tanaman kangkung umur  28 hst (Tabel 1).  Sedangkan pada rata – rata 

tinggi tanaman bayam pemberian  berbagai dosis pupuk ZA menunjukan pengaruh 

nyata. Tanaman bayam memiliki rata – rata peningkatan tinggi tanaman sebesar 
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14,96% akibat pemberian pupuk ZA. Dimana tanaman bayam dengan pemberian dosis 

sebesar 300 kg N/ha atau 1.428,57 kg ZA/ ha dan 400 kg N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ 

ha memiliki rata – rata tinggi tanaman paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Tabel 1. Rata-rata Pertumbuhan Tanaman Kangkung & Bayam Akibat Pemberian 

Beberapa  Dosis Pupuk ZA pada 28 hst 

Tanaman Perlakuan 
Rata - rata Pertumbuhan Tanaman pada 28 hst 

Tinggi Jumlah Daun Luas Daun Total Panjang Akar 

Kangkung 

D0 39,60 27,77 a 599,07 a 4612,95 ab 

D1 42,49 34,72 b 733,62 ab 3754,23 a 

D2 41,72 37,83 bc 775,00 b 3802,25 a 

D3 41,81 40,47 c 840,12 b 4904,40 ab 

D4 43,40 43,64 c 941,48 b 5344,93 b 

 BNJ 5% TN 4,36 171,64 1193,73 

Bayam 

D0 16,68 a 17,33 a 407,11 a 5949,60 a 

D1 18,05 ab 24,45 b 685,47 b 5802,20 a 

D2 18,72 ab 32,99 c 759,70 b 9413,50 b 

D3 19,43 b 27,65 b 657,70 b 6524,68 a 

D4 20,50 b 28,08 b 736,83 b 8006,50 ab 

 BNJ 5% 2,13 4,58 163,64 2230,89 

 
Keterangan: - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ 5%, TN : Tidak Nyata, hst : Hari Setelah Tanaman. 

Pada parameter jumlah daun tanaman kangkung memiliki rata – rata 

peningkatan jumlah daun sebesar 41,03% dibandingkan kontrol (D0). Jumlah daun 

tanaman kangkung tertinggi ada pada perlakuan D4 (400 kg N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ 

ha) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan D3 (300 kg N/ha atau 1.428,57 kg ZA/ 

ha) pada 28 hst. Sedangkan Tanaman Bayam memiliki jumlah daun tertinggi pada 

perlakuan D2 (200 kg N/ha atau 952,38 kg ZA/ ha) pada akhir pengamatan (28 hst). 

Ammonium sulfat ((NH4)
2SO4) mengandung 21% nitrogen. Nitrogen diserap dalam 

tanah berbentuk ion nitrat atau ammonium. Kemudian, didalam tumbuhan bereaksi 

dengan karbon membentuk asam amino, selanjutnya berubah menjadi protein. 

Nitrogen termasuk unsur yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman karena 16-18% 

protein terdiri dari nitrogen. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman kangkung mengalami peningkatan luas 

daun sebesar 37,31% akibat pemberian pupuk Za, luas daun tertinggi pada dosis 

pupuk ZA D2, D3, dan D4. Sedangkan tanaman bayam mengalami peningkatan luas 

daun daun sebesar 74,38% akibat pemberian pupuk ZA. Pada akhir pengamatan (28 

hst) tanaman bayam memiliki luas daun yang tinggi pada dosis D1, D2, D3 dan D4. 
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Daun merupakan salah satu faktor utama yang diperhitungkan dalam mengukur tingkat 

produksinya. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Hardjowigeno (1997) yang 

menyatakan bahwa tanaman yang diambil daunnya memerlukan unsur nitrogen lebih 

banyak dari unsur yang lainnya, agar daun dapat berkembang dengan baik. Unsur 

nitrogen berperan mendorong pembentukan daun, karena unsur nitrogen mempunyai 

peranan penting untuk membentuk sel-sel baru dalam tanaman. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tanaman kangkung memiliki rata - 

rata total panjang akara tertinggi pada pemberian dosis pupuk ZA sebanyak 400 kg 

N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ ha. Tanaman Bayam memiliki rata – rata total panjang akar 

paling tinggi pada dosis pupuk D2 dan D4. Sharma and Dubey (2005) mengatakan 

bahwa keberadaan logam berat Timbal menyebabkan penurunan pembelahan sel dan 

penurunan sintesis protein yang akibatnya mineral penting Ca+2 menjadi tidak tersedia. 

Namun hal tersebut tidak terjadi pada tanaman hiperakumulator yang digunakan baik 

Tanaman Kangkung Darat maupun Tanaman Bayam Cabut. Hal tersebut 

memungkinan disebabkan oleh Ammonium sulfat (ZA) atau (NH4)
+ dan sulfat (SO4)

-2 

dapat berikatan dengan ion Pb+2 dan membentuk PbSO4 yang dapat diserap oleh akar 

tanaman (Gurnita et al., 2017). Selain itu adanya perlakuan pemberian Pupuk ZA juga 

mengandung ion  sulfat yang bisa diserap oleh tanaman untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan analisis ragam taraf 5% (Gambar 1) dapat diketahui  bahwa 

terdapat pengaruh nyata perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk ZA pada 

rata – rata bobot segar akar dan tajuk tanaman pada 28. Tanaman Kangkung  memiliki 

bobot segar akar dan tajuk yang tinggi pada dosis D1, D2, D3 dan D4, sedangkan 

Tanaman Bayam memberikan bobot segar akar yang tinggi pada D1 dan D2. 

Tanaman kangkung mengalami peningkatan  rata – rata bobot segar akar dan 

tajuk sebesar 43,62%  dan tanaman bayam mengalami peningkatan  rata – rata bobot 

segar akar dan tajuk sebesar 52,43% akibat pemberian pupuk ZA.  Fitoremediasi pada 

dasarnya adalah pendekatan agronomi dan keberhasilannya tergantung pada praktik 

agronomi yang diterapkan di lokasi yang terkontaminasi.  Penggunaan pupuk juga 

merupakan praktik umum ketika menerapkan teknik fitoremediasi di tanah yang 

terkontaminasi logam berat. Pupuk anorganik dianggap sebagai aditif tanah untuk 

menyediakan nutrisi yang dibutuhkan untuk tanaman dengan hasil tinggi, dan untuk 

mengasamkan tanah untuk bioavailabilitas logam yang lebih besar (Lasat, 2000). 

Pupuk N pada tahap pertumbuhan yang berbeda sering direkomendasikan oleh ahli 
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agronomi, karena metode pemupukan mendukung pertumbuhan tanaman (López-

Bellido et al., 2005). 

 

Gambar 1. Rata – rata Bobot Segar Akar dan Tajuk Tanaman Kangkung & Bayam Akibat 
Pemberian Beberapa  Dosis Pupuk ZA Berbagai Umur Tanaman. (Keterangan: - 
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ 5%, ). 

pH Tanah, Konsentrasi Pb yang ada di Tanah, Akar dan Tajuk Serta TF 

(translocation factor) 

Berdasarkan  Tabel 2 dapat diketahui  bahwa terdapat interaksi nyata antara 

perlakuan macam tanaman hiperakumulator dengan penambahan berbagai macam 

dosis pupuk ZA pada rata – rata pH tanah pada 28 hst. Dimana tanaman kangkung 

dan bayam memiliki pH  tanah terendah pada dosis D4 (400 kg N/ha atau 1.904,76 kg 

ZA/ ha. Tabel 2 menunjukkan terdapat pengaruh interaksi nyata (p>0,05) antara 

perlakuan macam tanaman hiperakumulator dengan penamabahan berbagai macam 

dosis pupuk ZA terhadap konsentrasi Pb dalam tanah. Tanaman Kangkung (T1) 

memiliki konsentrasi Pb terendah pada dosis D3 (300 kg N/ha atau 1.428,57 kg ZA/ 

ha) tetapi tidak berbeda nyata dengan D4 (400 kg N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ ha). 

Sedangkan Tanaman Bayam memiliki konsentrasi Pb terendah pada dosis D4 (400 kg 

N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ ha) yaitu sebesar 95,85 ppm.  
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Tabel 2. pH Tanah, Konsentrasi Pb di Tanah, Akar dan Tajuk Serta TF (translocation 

factor) Tanaman Kangkung & Bayam pada Pemberian Beberapa  Dosis 

Pupuk ZA padaumur 28 hst 

Perlakuan 

pH Tanah, Konsentrasi Pb di Tanah, dan Translokasi Pb pada 
Tajuk dan Akar Tanaman Kangkung Darat dan Bayam  

pH Tanah Akar Tajuk TF 

T1D0 6,88 e 200,59 bc 136,27 a 138,97 a 1,04 

T1D1 6,31 cd 209,73 bc 154,15 ab 145,60 a 0,96 

T1D2 6,08 c 209,51 bc 154,48 ab 149,32 a 0,97 

T1D3 6,01 bc 188,58 b 168,65 ab 180,64 ab 1,19 

T1D4 5,60 ab 139,26 ab 199,44 b 252,42 b 1,28 

T2D0 6,49 d 276,76 c 133,76 a 121,03 a 0,92 

T2D1 6,40 d 175,74 ab 154,29 ab 126,442 a 0,86 

T2D2 6,14 cd 187,51 b 166,54 ab 122,12 a 0,73 

T2D3 5,75 b 161,41 ab 188,71 b 133,57 a 0,72 

T2D4 5,36 a 95,85 a 266,30 c 135,68 a 0,51 

BNJ 5% 0,30 82,999822 44,08 80,74 TN 

Keterangan: - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ 5%, TN : Tidak Nyata, hst : Hari Setelah Tanaman. 

Tanaman bayam mengakumulasi logam berat Pb lebih banyak pada akar 

dibandingkan Tanaman kangkung (Tabel 2). Dimana serapan Pb tertinggi ada pada 

pemberian dosis pupuk ZA sebanyak  400 kg N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ha (D4). 

Sedangkan pada konsentrasi Pb di tajuk, Tanaman Kangkung mengakumulasi Pb lebih 

banyak dibandingkan Tanaman Bayam pada dosis D4 (400 kg N/ha atau 1.904,76 kg 

ZA/ha ). Pemberian berbagai macam dosis pupuk ZA menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata terhadap konsentrasi Pb di tanah pada 28 hst. Semakin tinggi dosis pupuk ZA 

yang diberikan maka semakin rendah pula konsentrasi Pb yang ada di dalam tanah 

pada umur 28 hari setelah tanam baik pada Tanaman Kangkung maupun Tanaman 

Bayam. 

Ketersedian logam berat Pb ada larutan tanah sangat dipengaruh oleh pH 

tanah. Pb memiliki mobolitas yang tinggi pada tanah yang memiliki pH rendah atau 

asam. Berdasarkan hasil analisis satistik perlakuan peberian berbagai dosis pupuk ZA 

memberikan pengarh nyata terhadap penurunan pH tanah (Tabel 2). Tanaman 

Kangkung dan Tanaman Bayam memiliki pH tanah terendah pada pemberian dosis D4 

(400 kg N/ha atau 1.904,76 kg ZA/ ha). Semakin tinggi dosis pupuk ZA yang diberikan 

semakin banyak pula terjadi penurunan pH tanah. Semakin banyak kation yang 

diserap akar (misalnya NH4+), maka banyak ion H+ yang keluar dari akar ke dalam 

tanah sehingga tanah, dan menyebabkan tanah menjadi lebih masam. Foth (1995) 
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mengatakan bahwa pupuk yang mengandung nitrogen dalam bentuk amonia atau 

dalam bentuk lainnya dapat berubah menjadi nitrat yang berakibat pada penurunan pH 

tanah. Nitrifikasi berakibat dalam produksi ion-ion hidrogen dan berpotensi 

meningkatkan kemasaman tanah. sejalan dengan penelitian Nurhidayati et.all.(2013) 

aplikasi pupuk ZA pada tanaman tebu menurunkan pH tanah.  Amonium sulfat (ZA) 

yang ditambahkan sebagai pengindus pada media tanam akan membentuk amonium 

NH4+ dan sulfida SO4
-2. Selanjutnya ion sulfida dapat berikatan dengan ion Pb+2 akan 

membentuk PbSO4 yang kemudian akan terserap oleh tanaman. Meningkatkan 

serapan logam Pb oleh tanaman dengan terbentuknya PbSO4 yang mudah larut. 

Berdasarkan  Tabel 2 menunjukkan tidak ada interaksi nyata (p<0,05) antara 

perlakuan macam tanaman hiperakumulator dengan penamabahan berbagai macam 

dosis pupuk ZA pada nilai TF (translocation factor).  

Tabel 3. TF (translocation factor) Tanaman Kangkung & Bayam dan Perlakuan 

Pemberian Beberapa  Dosis Pupuk ZA padaumur 28 hst 

Perlakuan TF (translocation factor) 

T1 1,09 b 

T2 0,75 a 

BNJ 5% 0,27 

D1 0,90 

D0 0,85 

D2 0,98 

D3 0,96 

D4 0,91 

BNJ 5% TN 

Keterangan: - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ 5%, TN : Tidak Nyata, hst : Hari Setelah Tanaman 

 

Secara terpisah perlakuan macam tanaman hiperakumulator memberikan 

pengaruh nyata terhadap nilai TF (Tabel 3). Tanaman Kangkung memiliki nilai TF lebih 

tinggi dibandingkan Tanaman Bayam. Sedangkan perlakuan pemberian berbagai dosis 

pupuk ZA tidak berpengaruh nyata terhadap nilai TF. Berdasarkan Hal tersebut maka 

Tanaman Kangkung termasuk dalam tanaman hiperakumulator dengan mekanisme 

fitoekstraksi. Sedangkan Tanaman   Bayam termasuk dalam tanaman hiperakumulator 

dengan mekanisme fitostabilisasi. Yoon et al., 2006 menjelaskan bahwa apabila nilai 

TF < 1 maka tanaman dikategorikan pada strategi fitoremediasi  fitostabilisasi. 

Fitostabilasasi merupakan usaha untuk mengurangi kandungan polutan dimana 
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tumbuhan yang digunakan sebagai sarananya dengan tujuan mengurangi tingkat 

pergerakan logam pada tanah. Sedangkan fitoekstraksi merupakan usaha untuk 

mengurangi kandungan logam dengan mentranslokasikan logam tersebut dan 

menyimpannya pada tajuk tanaman. 

Penentuan Dosis Optimum Pupuk ZA untuk Serapan Pb Tanaman 

Berdasarkan Gambar (2&3) merupakan hubungan antara dosis pupuk ZA dan 

serapan Pb di akar dan tajuk  dimana ada kecenderungan mengikuti pola linear positiv 

yang artinya semakin tinggi dosis pupuk ZA maka kadar serapan Pb di akar dan tajuk  

semakin tinggi. Pada diagram analisis regresi hubungan  dosis pupuk ZA dan 

konsentrasi logam di akar dan tajuk menunjukan pola linier yang artinya semakin tinggi 

dosis pupuk yang diberikan semakin tinggi pula konsentrasi logam yang ada di tajuk 

dan akar. Hal tersebut di karenakan pH tanah yang semakin rendah dengan semakin 

tingginya pupuk ZA yang diberikan. Selain itu dosis pupuk yang tinggi memberikan 

unsur hara N yang lebih banyak untuk tanaman sehingga tanaman melakukan 

penyerepan unsur hara lebih banyak dan membuat logam berat Pb ikut terangkut saat 

penyerapan unsur hara. Hal tersebut sejalan dengan penelitian J. C. Rodriguez (2006) 

yang melaporkan penggunaan pupuk Amonium Sulfat dapat menurunkan pH tanah 

dan meningkatan produksi bahan kering tanaman yang menyebabkan meningkatnya 

serapan logam berat Pb dan Cd oleh tanaman Nicotiana tabacum L. 

 

 

Gambar 2. Hubungan dosis pupuk ZA dengan serapan Pb pada akar 
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Gambar 3. Hubungan dosis pupuk ZA dengan serapan Pb pada tajuk 

 

Kesimpulan dan Saran 

Tanaman Kangkung (Ipomoea reptans) dan Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor 

L.) yang ditanam pada tanah tercemar memberikan respon yang berbeda terhadap 

pemberian berbagai dosis pupuk ZA yang berfungsi sebagai pengindus logam berat 

dalam tanah. Tanaman Kangkung memiliki pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi 

pada dosis pupuk ZA 400 kg N/ha atau 1.904 kg ZA/ha, sedangkan Tanaman Bayam 

memiliki pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi pada dosis pupuk ZA 200 kg N/ha 

atau 952,38 kg ZA/ ha.   

Kandungan Pb di akar  Tanaman Bayam pada perlakuan 400 kg N/ha atau 

1.904,76 kg ZA/ha sebesar 266.30 ppm  lebih tinggi dibandingkan pada tanaman 

kangkung darat sebesar 199,44 ppm.  Sedangkan kandungan Pb di tajuk pada 

Tanaman Kangkung  sebesar 252,42 ppm lebih besar dibandingkan dengan tanaman 

bayam sebesar  135,68 ppm. 

Hasil analisis regresi hubungan antara dosis pupuk ZA dengan serapan Pb di akar 

dan tajuk pada kedua tanaman  mengikuti pola linear yang artinya semakin tinggi dosis 

pupuk ZA maka kadar serapan Pb di akar dan tajuk semakin tinggi. 

Tanah tercemar Pb dapat dilakukan remediasi dengan menggunakan Tanamaan 

Bayam (Amaranthus gangeticus) untuk mekanisme fitostabilisasi dan Tanaman 

Kangung  untuk mekanisme fitoektraksi.  Untuk mengetahui dosis optimum pupuk ZA 

yang diberikan untuk meningkatkan serapan Pb oleh tanaman perlu dilakukan 

peningkatan dosis pupuk Za. 
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